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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri, peran perbankan
tidak pernah bisa luput. Perbankan sebagai lembaga intermediasi menjadi salah satu
faktor pemicu pergerakan ekonomi. Seiring dengan pertumbuhan perekonomian
Indonesia menurun dengan menurunnya nilai tukar rupiah, maka masyarakat mulai
berkegiatan dengan bisnis dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Tentunya membutuhkan modal untuk menjalankan suatu bisnis tersebut, sehingga
masyarakat pebisnis bekerjasama dengan pihak bank. Hal ini merupakan fungsi
bank sebagai lembaga intermediasi antara bank dengan masyarakat, yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada

masyarakat yang bertujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Pengertian bank sendiri menurut UU No.10 tahun 1999 mengenai perubahan
atas UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan yaitu, badan usaha yang tujuannya
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam
tujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Penghimpunan berupa dana — dana yang dikumpulkan dari masyarakat dan
menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, deposito atau surat
berharga lainnya. Sedangkan, penyaluran dana berupa modal kerja, investasi dan

deposito. Indonesia menjalankan Dual Banking System sesuai dengan yang sudah



ditetapkan pada UU Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, yaitu beroperasinya
perbankan baik secara konvensional maupun secara syariah sekaligus dengan tetap
memisahkan pengelolaan dan pengoperasiannya. Perbedaan yang mendasar dalam
perbankan syariah dan konvensional yaitu adanya system larangan bunga pada
bank syariah sebagaimana yang diterapkan pada bank konvensional, sehingga yang
diterapkan pada bank syariah yaitu menganut sistem bagi hasil.

Bank syariah yaitu lembaga keuangan yang memiliki usaha pokoknya
memberikan pembiayaan atau jasa — jasa lainnya dalam lalu lintas pembiayaan serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah.! Pada
tahun 1991, untuk pertama kalinya bank yang berdiri sesuai system syariah yaitu
Bank Muamalat Indonesia. Tetapi saat itu sistemnya belum terlalu kuat secara
hukum, karena belum ada aturan UU yang mengatur secara jelas mengenai
perbankan syariah. Perkembangan bank syariah semakin pesat setelah disahkannya
UU No.10 tahun 1998 yang menyebutkan secara spesifik hal-hal yang berkaitan
dengan perbankan syariah.Pemerintah semakin mendukung perkembangan sistem
perbankan berbasis syariah setelah mulai adanya UU No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Lembaga keuangan syariah juga berkembang dengan baik di
negeri-negeri non-Muslim seperti Amerika, Swiss, Inggris dan lainnya. Bank
syariah yaitu lembaga keuangan syariah yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist
yang diharapkan dapat membuat suatu kemajuan perekonomian nasional tanpa

adanya batasan bagi semua kalangan.

1 Muhammad, Manajemen Bank Syriah, (Edisi Revisi Kedua, Yogyakarta:Unit Penerbit
dan Percetakan, 2011), him 15.



Peran perbankan syariah dalam mengembangkan perekonomian nasional
merupakan sumbangan yang berarti bagi pembangunan nasional. Salah satunya
yaitu dengan adanya penyaluran dana pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan
Musyarakah kepada para pemilik usaha kecil atau menengah yang membutuhkan
modal untuk menjalankan bisnisnya. Seiring berjalannya waktu maka semakin
berkembangnya jasa — jasa yang ditawarkan oleh bank syariah dan dikemas dalam
produk — produk pembiayaan.

Pembiayaan (financing) merupakan penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untukmengembali
kan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil. Dalam pembiaayan ini bank syariah menyalurkan dana kepada pihak
lain atau nasabah baik berupa produk atau jasa sesuai dengan prinsip syariah serta
dilandaskan dengan kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada
pengguna dana. Dana yang sudah diberikan harus digunakan dengan adil, benar,
dan harus disertai dengan ikatan syarat — syarat yang jelas serta saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak yang bersangkutan.?

Pembiayaan pada bank syariah menjadi alternatif utama karena salah satu
tujuan pembiayaan pada bank syariah yaitu menghimpun dana dari masyarakat

kemudian menyalurkan dana tersebut kepada.masyarakat.dalam bentuk kredit atau

2 Veitzhal Rivai dan Arfian Arivin, Islamic Banking, (Jakarta : Bumi Aksara,
2010),h.698.

% Nurhayati, Sri dan Wasilah. 2015. AKUNTANSI SYARIAH DI INDONESIA.
Jakarta : Salemba Empat. Hal127.



pembiayaan, serta kegiatan jasa — jasa keuangan lainnya. Pembiayaan merupakan
aktivitas yang penting yang selalu digunakan oleh lembaga keuangan syariah.
Terdapat dua pola pembiayaan yang saat.ini sedang dijalankan oleh bank syariah
dalam penyaluran pembiayaan, yaitu pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan
Musyarakah.

Mudharabah berasal dari kata adhdharby fi ardhi yaitu bepergian untuk
urusan dagang. Disebutkan juga giradh yang berasal dari kata algardhu yang
berarti potongan, karena pemilik memotong sebagian hartanya untukdiperd
agangkan dan memperoleh sebagian keuntungan.® Sedangkan menurut PSAK 105
pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana
pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua
(pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi diantara
mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh
pemilik dana. Kerugian akan ditanggung oleh pemilik dana sepanjang kerugian itu
tidak diakibatkan oleh kelalaian dari pengelola dana, apabila kerugian yang terjadi
diakibatkan oleh kelalaian pengelola dana maka kerugian ditanggung oleh
pengelola dana. Akad mudharabah merupakan akad investasi yang berdasarkan
kepercayaan, yaitu kepercayaan dari pemilik dana maupun dari pengelola dana.
Dalam akad mudharabah, kepercayaan ini penting karena pemilik dana tidak boleh
ikut campur dalam manajemen perusahaan atau proyek yang dibiayai dengan dana
yang diberi oleh pemilik dana tersebut kecuali hanya sebatas memberi saran-

saran dan pengawasan pada pengelola dana.



Bank syariah juga menawarkan pembiayaan lainnya salah satunya yaitu
pembiayaan Musyarakah. Musyarakah secara bahasa al-syirkah berartim al-
ikhtilath (pencampuran) atau persukutuan dua orang atau lebih, sehingga antara
masing-masing sulit dibedakan atau tidak dapat dipisahkan. Istilah lain dari
musyarakah adalah sharikah atau kemitraan.® Sedangkan menurut PSAK 106
pembiayaan musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu di mana masing — masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan
kerugian dibagi berdasarkan porsi kontribusi dana. Para mitra masing-masing
menyediakan dana untuk mendanai usaha dalam masyarakat, selanjutnya mitra
tersebut dapat mengembalikan dana dan bagi hasil sesuai nisbah yang telah
disepakati secara bertahap atau sekaligus kepada mitra lain. Apabila usaha tersebut
untung, maka keuntungan akan dibagi secara nisbah yang telah disepakati.
Sedangkan apabila rugi, kerugian akan dibagi sesuai porsi modal dari setiap mitra.

Bank memiliki tujuan akhir yaitu menjaga kelangsungan hidup bank dengan
usaha dengan mendapatkan keuntungan. Artinya, pendapatan yang diperoleh harus
lebih besar dari dana yang dikeluarkan untuk keperluan bank tersebut, mengingat
bank bekerja dengan dana yang diperoleh dari dana titipan masyarakat atas dasar
kepercayaan.

Laba bersih adalah selisih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan dan

merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha.* Ukuran

% 1bid, hal.150.

4 Denty Fuji Indriati Mochtar Arief. Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah Terhadap Laba Bersih yang Diperoleh PT. Bank Panin Syariah, Tbk(Skripsi).
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 2015.



pertumbuhan laba dapat diukur dengan membandingkan laba pada tahun
sebelumnya dengan laba pada tahun sekarang. Dengan bank mengetahui jumlah
laba bersihnya, maka bank tersebut akan lebih mudah memprediksi laba di masa
yang akan datang, serta bank akan menyusun strategi mana yang akan dilakukan
dalam meningkatkan laba.

Pendapatan yang tidak maksimal dapat menurunkan tingkat laba, tingginya
biaya operasi akan membuat laba turun, begitu juga nilai biaya operasi rendah
maka, laba akan naik. Jadi untuk memperoleh laba yang tinggi perlu diperhatikan
biaya-biaya yang dikeluarkan dan mengendalikannya secara efektif, selain itu
perusahaan dapat mencapai laba sesuai dengan yang ingin dicapainya.®
Pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah
merupakan salah satu sumber penghasilan dari bank syariah. Meningkatnya
pendapatan dari pembiayaann Mudharabah dan Musyarakah maka akan
meningkatkan pula pendapatan yang diperoleh bank syariah. Apabila terjadi
peningkatan pendapatan maka akan mempengaruhi tingkat laba bersih pada bank
tersebut. Laba bersih yang diperoleh bank dipengaruhi oleh pendapatan yang
disalurkan. Asumsi tersebut diperoleh;dari teori : (1) Teori laba yang dikemukakan
oleh Suwardjono, laba adalah imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan
barang dan jasa.® (2) Teori pendapatan yang dikemukakan oleh Niswonger,
Pendapatan atau revenue ; merupakan kenaikan ; kotor atau gross ; dalam modal

pemilik  yang dihasilkan dari  penjualan barang  dagangan, pelaksanaan

S Ismail Nawawi, Figih Muamalah Klasik dan Kotemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia.
2012), him.51.

¢ Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan (Yogyakarta: BPFE,
2008).



jasa kepada pelanggan atau Klien, penyewa harta, peminjam uang, dan semua
kegiatan usaha serta profesi yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan.” (3)
Semakin besar bank dapat menghimpun dana yang berasal dari masyarakat maka
kemungkinan bank tersebut dapat memberikan kredit atau pembiayaan akan

semakin besar.?

Berikut ini merupakan data pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharababh,
pendapatan bagi hasil pembiayaan Musyarakah dan Laba Bersih pada PT. Bank
BRI Syariah pada periode 2014 — 2020 yang diperoleh dari Laporan Keuangan
triwulan PT. Bank BRI Syariah.

Tabel 1.1 Data Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah,

Musyarakah dan Laba Bersih pada PT.Bank BRI Syariah Periode 2014 —
2020 (dalam jutaan)

Tahun | Triwulan | Mudharabah Musyarakah Laba Bersih
2014 | 27.245 l 86.081 l 237.943 l
li 53.239 1 173.131 1 260.262 1
Il 81.375 1 271.700 1 225.117 !
v 115.656 1 385.948 1 228.843 1
2015 | 26.809 ! 120.894 | 254.134 1
Il 59.776 1 245.160 1 62.694 |
I 93.429 1 376.787 1 95.785 1
v 128.509 1 513.496 1 125.322 1
2016 I 38.329 ! 131.786 ! 45.615 !
T 79.399 1 264.322 1 89.338 1
1 123.450 1 393.160 1 128.201 1
vV 167.105 1 526.506 1 170.202 1

"C. Rollin Niswonger, Carl S. Warren dan phillip E. Fess, Prinsip-Prinsip Akuntansi
(terjemahan), Ahli Bahasa: Alfonsus Sirait, Jilid 1, Edisi 16, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1992)
him.56-57

8 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta,2017)him.1



2017 | 40.885 l 128.160 | 32.300 !
Il 78.468 1 255.403 1 67.487 1
1T 112.431 1 391.847 1 122.895 1
v 141.919 1 528.286 1 92.287 l
2018 | 25.380 | 138.749 | 56.887 |
Il 47.197 1 289.940 1 125.177 1
Il 67.457 1 463.604 1 154.708 1
vV 84.102 1 640.468 1 107.114 |
2019 | 13.750 ! 198.085 | 30.502 |
Il 27.226 1 399.339 1 35.251 1
Il 39.409 1 638.820 1 51.736 1
vV 50.960 1 900.968 1 67.780 1
2020 [ 11.199 ! 299.955 ! 78.290 1
Sumber : Laporan Keuangan PT Bank BRI Syariah periode triwulan 2014-2020
Keterangan:
Warna merah : Periode tersebut mengalami masalah
Warna hitam : Periode tersebut tidak mengalami masalah
Panah ke atas : Periode tersebut mengalami kenaikan
Panah ke bawah : Periode tersebut mengalami penurunan

Berdasarkan pada tabel 1.1 di atas penulis merumuskan bahwa laporan
keuangan pada BRI Syariah,Thk periode 2014 — 2020, mengalami adanya suatu
permasalahan bahwa peningkatan pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah
dan pendapatan bagi hasil pembiayaan Musyarakah tidak sejalan dengan kenaikan
keuntungan yang diperoleh pada PT.BRI Syariah, Tbk ataupun sebaliknya. Fakta
tersebut dapat diperoleh pada tahun 2014 triwulan ketiga bahwa pendapatan bagi

hasil pembiayaan Mudharabah naik menjadi 81.375.000.000 dan pendapatan bagi



hasil pembiyaan Musyarakah naik menjadi sebesar 271.700.000.000, sedangkan
laba bersih mengalami penurusan menjadi 225.117.000.

Tingkat pendapatan bagi hasil yang baik menunjukkan kemampuan bank
mengelola dananya. Semakin tinggi pendapatan bagi hasil baik dari pembiayaan
Mudharabah maupun dari pembiayaan Musyarakah, maka semakin tinggi juga
laba bersih yang akan didapatkan. Untuk melihat perbandingan pendapatan bagi
hasil pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah dan laba bersih,

penulis menyajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Grafik 1.1 Perkembangan Jumlah Pendapatan Bagi Hasil
Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Laba Bersih
pada PT.Bank BRI Syariah Periode 2014 — 2020
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Sumber : Data sekunder yang diolah dari laporan keuangan triwulan PT.Bank BRI Syariah, Tbk periode 2014 — 2020

Berdasarkan grafik 1.1 diatas dapat dilihat dari laporan keuangan PT.Bank
BRI Syariah periode 2014 — 2020 di tahun 2017 pada triwulan ketiga pendapatan
bagi hasil pembiayaan Mudharabah dan pendapatan bagi hasil pembiayaan
Musyarakah mengalami kenaikan, tetapi tidak dibarengi dengan dengan laba

bersih yang cenderung mengalami penurunan dari periode sebelumnya.
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Dengan adanya pembiayaan - pembiayaan yang ditawarkan oleh bank
syariah di atas, dapat berpengaruh terhadap pencapaian laba bersih pada bank
syariah. Dengan laba yang besar bank akan akan mampu menghadapi persaingan
sekaligus ekspansi pasar dan kontinuitas usaha bank akan lebih terjamin, serta
meratanya tingkat pembiayaan dari setiap produk membuat posisi bank lebih stabil
dan meningkatkan perolehan laba bersih.°

Dapat diketahui dari pemaparan di atas, seharusnya apabila pendapatan bagi
hasil pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah meningkat, maka
laba bersih juga meningkat. Begitupun sebaliknya, tetapi pada fakta yang ada pada
laporan keuangan di beberapa tahun ketika pendapatan bagi hasil pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah meningkat, tidak dibarengi oleh laba bersih yang
meningkat.

Penelitian tentang pengaruh pembiayaan terhadap laba bersih pada Bank
Syariah telah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang
dilakukan oleh Ito Hasibuan Minta tentang Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Mudharabah dan Musyarakah dan ljarah terhadap Laba Bersih pada Bank Umum
Syariah di Indonesia pada periode 2015 — 2018, menunjukkan bahwa Pembiayaan
Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, dan ljarah berpengaruh terhadap laba
bersih pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2015 —2018. Hali ini
menyatakan bahwa peningkatan pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan

Musyarakah dapat meningkatkan laba bersih.

® K. R. Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah, (Jakarta Barat :
Akademia, 2012), h.86
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Sehubungan dengan fenomena yang dijelaskan di atas, peneliti akan meneliti
seberapa pengaruh pendapatan bagi hasil pada pembiayaan Mudharabah dan
pembiayaan Musyarakah terhadap naik turunnya jumlah laba bersih. Maka, penulis
tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan judul penelitian “Pengaruh
Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan
Musyarakah terhadap Laba Bersih pada PT.Bank BRI Syariah pada periode

2014 - 2020”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang

akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah
terhadap laba bersih secara parsial pada PT.Bank BRI Syariah periode 2014
— 20207

2. Bagaimana pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Musyarakah
terhadap laba bersih secara parsial pada PT.Bank BRI Syariah periode 2014
—2020?

3. Bagaimana pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah dan
pembiayaan Musyarakah terhadap laba bersih secara simultan pada PT.Bank

BRI Syariah periode 2014 — 2020?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah
terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI Syariah secara parsial periode 2014
—2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Musyarakah
terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI Syariah secara parsial periode 2014
—2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah
dan pembiayaan Musyarakah secara simultan terhadap laba bersih pada

PT.Bank BRI Syariah periode 2014 — 2020.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang

bersangkutan, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis.

1.  Manfaat Teoritis
a. Manfaat Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah, serta seberapa
besar pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap

tingkat laba bersih pada bank syariah.
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Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau sumber
bacaan mengenai perbankan syariah sehingg adapat bermanfaat bagi

peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Perbankan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
melaksanakan perekonomian syariah yang sesuai sSyariah dan
menghasilkan keuntungan, khususnya dalam pembiayaan mudharabah
dan musyarakah.

Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan atau bahan
pertimbangan bagi investor yang akan menanamkan modalnya di
perbankan syariah.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap tingkat

laba bersih pada bank syariah.

E. Kerangka Berfikir

Kegiatan utama bank syariah yaitu menyalurkan dan menghimpun dana yang

diterima untuk mendapatkan profit agar dapat menjaga kelangsungan hidup bank

tersebut. Salah satu tujuan bank yaitu mendapatkan tingkat keuntungan yang baik

dan sehat. Salah satu bentuk penyaluran dana yang diberikan oleh pihak bank
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syariah kepada nasabahnya yaitu berupa pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan

Musyarakah.

Pembiayaan Mudharabah yaitu suatu akad kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) yang menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan yang diperoleh
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat dari kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena
kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut.*®

Pembiayaan Musyarakah yaitu suatu akad kerja sama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana (atau/amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan

risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.!

Laba bersih yaitu selisih positif atas penjualan dikurangi biaya-biaya dan
pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi akuntansi saat ini adalah laba
akuntansi yang merupakan selisih positif antara pendapatan dan biaya. Laba bersih
juga bisa diartikan sebagai kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk
suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam

bentuk laporan laba rugi.

10 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Teori, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 95
1 1bid, hal. 90.
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Dari teori yang telah dijelaskan di atas, bahwa dapat diketahui variabel
dependen/terikat ~ (Y) vyaitu  Laba  Bersih dipengaruhi oleh variabel
independen/bebas (X) yaitu Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
dan Pembiayaan Musyarakah.

Hubungan dari ketiga variabel di atas yaitu bahwa laba bersih yang
dihasilkan oleh suatu bank salah satunya dengan adanya proses operasional yang
bersumber dari pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan
Musyarakah, karena semakin banyak pembiayaan yang disalurkan oleh bank,
maka semakin tinggi pula keuntungan yang diperoleh oleh bank tersebut.

Hubungan tersebut dapat dituangkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut:

Faktor Lain

Pendapatan Bagi Hasil
Mudharabah(X1)

v
Laba Bersih

A 4

Pendapatan Bagi Hasi
Musyarakah(X2)

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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F. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan kepada teori yang relevan belum pada fakta-fakta empiris yang

diperoleh melalui pengumpulan data.*?

Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh gambaran tentang Pengaruh
Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah
terhadap Laba Bersih pada PT.Bank BRI Syariah 2014 - 2020. Berdasarkan
rumusan masalah dan kerangka pemikiran maka hipotesis penelitian sementara

adalah :

1.  Hipotesis antara pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah
terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI Syariah:
a. Ho : Secara parsial pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah
berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI
Syariah.
b. Ha : Secara parsial pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI

Syariah, Tbk.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta,2013), h. 93
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2.  Hipotesis antara pendapatan bagi hasil pembiayaan Musyarakah
terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI Syariah:

a. Ho : Secara parsial pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah
berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI
Syariah.

b. Ha : Secara parsial pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI
Syariah.

3. Hipotesis antara pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah
dan pembiayaan Musyarakah terhadap laba bersih padaPT.Bank BRI
Syariah:

a.  Ho : Secara simultan pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah
dan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada
PT.Bank BRI Syariah.

b. Ha : Secara simultan pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah
dan pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih pada PT.Bank BRI Syariah.

G. Hasil Penelitian Terdahulu
Shita Ajeng Rahmawati (2014) dengan judul “Pengaruh Jumlah Pendapatan

Sewa ljarah terhadap Laba Bersih di PT.Bank Jabar Banten Syariah Bandung”.

Penelitian ini dilakukan di PT.Bank Jabar Banten Syariah Bandung. Metode

penelitian yang digunakan vyaitu metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari
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penelitian ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara

jumlah pendapatan sewa ijarah terhadap laba bersih, karena thitung < ttabel.

Aditya, Muhammad Rizal (2016) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah terhadap Tingkat Profitabilitas Bank
Umum Syariah Periode 2010 — 2014”. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia, berdasarkan data yang didapat
melalui situs web www.bi.go.id. Hasil dari penelitian ini yaitu pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2010-2014. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai Fhitung yang lebih besar dari F tabel dengan
tingkat signifikansi 5%, dimana F hitung sebesar 16,59 dan F tabel 3,35 (16,59>
3,35). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 menunjukan nilai
yang lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05.

Dwi Asih Surtini (2018) dengan judul “Pengaruh jumlah pendapatan bagi
hasil mudharabah dan pendapatan sewa ijarah terhadap laba operasional di
PT.Bank BRI Syariah periode 2013-2016.” Penelitian ini dilakukan di PT.Bank
BRI Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan Bagi Hasil Mudharabah (X1) dan
pendapatan Sewa ljarah (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap laba
operasional (Y), hal ini dapat dilihat dari hasil Fhitung sebesar 0.058 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.994 dan Ftabel sebesar 3.74 dengan tingkat probabilitas (o)
= 0.05. Hal ini berarti Fhitung < Ftabel yang berarti Ho diterima Ha ditolak artinya

tidak signifikan.


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Anggreyni, Zulfa (2019) dengan judul “Pengaruh Pendapatan Murabahah
dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas pada BNI Syariah”. Penelitian ini
dilakukan di BNI Syariah. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah analisis yang menggunakan alat analisis yang bersifat
kuantitatif (angka) seperti model statistik, model matematika dan ekonometrik,
dimana hasil analisis yang disajikan dalam bentuk angka-angka dijelaskan dan
dituangkan (diinterpretasikan) dalam suatu uraian. Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
profitabilitas Return on Equity (ROE). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai F
hitung yang lebih besar dari F tabel. Berdasarkan hasil perhitungan Koefisien
Determinasi pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa variable pendapatan murabahah
dan pendapatan musyarakah memiliki pengaruh sebesar 94% terhadap
profitabilitas ROE dan 6% dipengaruhi oleh pendapatan lain.

Ito Hasibuan, Minta (2019) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Mudharabah dan Musyarakah dan ljarah terhadap Laba Bersih pada Bank Umum
Syariah di Indonesia 2015 - 2018”. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dengan
memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,
Musyarakah dan ljarah berpengaruh terhadap Laba Bersih pada Bank Umum
Syariah di Indonesia periode tahun 2015-2018.

Alviani Nurullita (2020) dengan judul “Pengaruh pembiayaan Murabahah

dan beban operasional terhadap laba bersih di PT bank bri syariah periode 2014 —
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2018”. Penelitian ini dilakukan di PT.BRI Syariah. Metode penelitian yang

digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Penilitian ini menunjukkan bahwa

pengujian hipotesis menunjukan hasil Fhitung < Ftabel (9.444 > 2.100) dengan

nilai signifikan lebih besar dari nilai profitabilitas 0,05 (0.002 < 0,05), maka HO

diterima dan Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

Pembiayaan Murabahah dan Beban Operasional terhadap Laba Bersih.

Tabel 1.2 Perbedaan dan Persamaan Peneliti Terdahulu

Operasional di
PT.Bank BRI
Syariah periode
2013 - 2016

terhadap laba
operasional pada
PT.BRI Syariah
periode 2013 -
2016

No Nama Judul Hasil Penelitian| Persamaan | Perbedaan
1. | Shita Ajeng | Pengaruh Jumlah | Tidak terdapat | Terletak pada| Terletak
Rahmawati | Pendapatan Sewa | pengaruh yang hasilnya |pada variabel
(2014) ljarah terhadap signifikan independen
Laba Bersindi | antara jumlah
PT.Bank Jabar pendapatan
Banten Syariah sewa ijarah
Bandung dan laba bersih
2. Muhammad Pengaruh Pembiayaan Terletak pada| Terletak
Rizal Aditya Pembiayaan Mudharabah variabel |pada variabel
(2016) Mudharabah dan | berpengaruh independen | dependen
Pembiayaan positif dan
Musyarakah signifikan
terhadap Tingkat |terhadap tingkat
Profitabilitas Bank | profitabilitas
Umum Syariah Bank Umum
Periode 2010 — | Syariah periode
2014 2010 - 2014
3. Dwi Asih | Pengaruh Jumlah |Pendapatan bagi| Terletak pada| Terletak
Surtini Pendapatan Bagi hasil tempat pada variabel
(2018) Hasil Mudharabah | mudharabah penelitian | independen
dan Pendapatan tidak dan periode
Sewa ljarah berpengaruh penelitian
terhadap Laba signifikan
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Zulfa Pengaruh Pendapatan | Terletak pada |Terletak pada
Anggreyni Pendapatan Murabahah variabel tempat
(2019) Murabahah terdapat independen | penelitian
dan pengaruh
Musyarakah positif
Terhadap dan
Profitabilitas pada signifikan
BNI terhadap
Syariah profitabilitas
ROA
Pendapatan
Musyarakah
terdapat
pengaruh
negatif yang
signifikan
terhadap
profitabilitas
ROA
Ito Pengaruh Pembiay| Pembiayaan | Terletak pada [Terletak pada
Hasibuan | aan Murabahah, Murabahah, variabel variabel
Minta Mudharabah Mudharababh, dependen independen
(2019) dan Musyarakah Musyarakah dan tempat
dan ljarah penelitiannya
berpengaruh
terhadap Laba
Bersih pada
Bank Umum
Syariah di
Indonesia
periode 2015 -
2018
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6. Alviani
Nurullita
(2020)

Pengaruh Pembiay
aan Murabahah
dan Beban
Operasional
terhadap Laba
Bersih di
PT.Bank BRI
Syariah Periode
2014 -2018

Pembiayaan
Murabahah
tidak terdapat
pengaruh yang
signifikan terh
adap laba
bersih pada
PT.Bank BRI
Syariah

Terletak pada
variabel
dependen

Terletak pad
a variabel
independen
dan periode
yang akan
diteliti

Sumber: Diolah Peneliti, 2021




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep dan Teori

1. Akuntansi Syari’ah

a. Pengertia Akuntansi Syariah

Akuntansi adalah identifikasi transaksi yang kemudian diikuti
dengan kegiatan pencatatan, penggolongan serta pengikhtisaran
transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan. Sedangkan syariah adalah
aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia
dalam menjalani segala aktivitas hidupnya di dunia. Jadi, akuntansi
syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas transaksi —
transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT. 13

Sedangkan menurut Karim, Akuntansi Syariah adalah bidang baru
di dalam ilmu akuntansi yang mana dikembangkan dengan
menggunakan landasan-landasan nilai, etika, serta syariah islam.
Sehingga akuntansi syariah sering dikenal dengan nama akuntansi

Islam.

13 Sri Nurhayati dan Wasilah. 2015. AKUNTANSI SYARIAH DI INDONESIA.
Jakarta: Salemba Empat. Hal.2
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Menurut Napier, akuntansi syariah merupakan bidang di dalam
ilmu akuntansi yang lebih menekankan pada dua hal yaitu pelaporan dan
akuntabilitas. Yang dimaksudkan dengan akuntabilitas dapat tercemin
melalui tauhid, segala sesuatu yang ada di bumi ini tentunya harus
berjalan sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan Allah SWT
dan manusia berperan menjadi khalifah Allah di bumi. Dapat dikatakan
akuntansi syariah adalah bentuk dari pertanggung jawaban manusia
pada Allah SWT serta bentuk pertanggungjawaban manusia terhadap
manusia lainnya.

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari akuntansi syariah adalah proses akuntansi yang
berdasarkan prinsip — prinsip syariah, baik itu dalam siklus
akuntansinya ataupun dari pencatatannya. Lebih jelasnya ialah suatu
proses akuntansi untuk transaksi — transaksi syariah seperti murabahah,

musyarakah, mudharabah dan lainnya.

. Sejarah Perkembangan Akuntansi Syariah

Sejarah lahirnya akuntansi syariah tidak terlepas dari
perkembangan Islam, kewajiba Imencatat transaksi non tunai terdapat
pada QS. Al-Bagarah : 282, yang mendorong umat Islam peduli
terhadap pencatatan dan menimbulkan tradisi pencatatan di kalangan
umat, dan hal ini merupakan salah satu faktor yang mendorong
kerjasama waktu itu.

“Hai orang — orang yang beriman apabila kamu bermu’amalah

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu



menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah
ia menulis dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya.....”(Qs. Al — Bagarah: 282)

Begitu juga dengan kewajiban mengeluarkan zakat mendorong
pemerintah membuat;laporan pertanggungjawaban periodik terhadap
baitul maal yang mereka kelola, begitu juga dengan pegusaha —
pengusaha muslim pada waktu itu, mengklarifikasikan hartanya sesuai
dengan Kketentuan zakat dan membayarkan zakatnya jika sudah
memenuhi ketentuan nisab dan haul. Rasulullah SAW sendiri
pada masa hidupnya juga sudah mendidik secara khusus beberapa
sahabat untuk menangani profesi akuntan yang disebut dengan
“hafazhatul anwal” (pengawas keuangan).

Sejarah juga membuktikan bahwa Ilmu Akuntansi sudah lama
dipraktekkan dalam dunia Islam, seperti istilah jurnal (dahulu zornal),
telah terlebih dahulu digunakan pada zaman khalifah Islam dengan
sebutan “jaridah” untuk buku pencatatan keuangan. Begitu juga
dengan double entry yang ditulis oleh Luca Pacioli. Dapat kita saksikan
dari sejarah, bahwa ternyata Islam lebih dulu mengenal sistem

akuntansi, karena Al Quran telah diturunkan pada tahun 610 M, yakni



800 tahun lebih dahulu dari Luca Pacioli yang menerbitkan bukunya
pada tahun 1494,

Negara Madinah merupakan letak awal dari perkembangan Islam,
yaitu pada tahun 622IM atau tahun 1 H. Hal ini didasari konsep bahwa
seluruh muslim itu bersaudara sehingga kegiatan yang ada dilakukan
dengan gotong royong atau kerja sama dan Negara tersebut tidak
memiliki pemasukan dan pengeluaran. Bentuk sekertariat didirikan
akhir tahun 6 H Nabi Muhammad SAW bertindak sebagai kepala negara
dan juga sebagai ketua Mahkamah Agung. Mufti besar dan panglima
perang tertinggi bertindak sebagai penanggungajawaba dministrasi
negara.

Pada abad ke 7 Rasulullah SAW mendirikan Baitul Maal yang
terdiri dari kata bait yang berarti "rumah", dan al-mal yang berarti
"harta” Baitul Maal yaitu rumah untuk mengumpulkan atau menyimpan
harta. Baitul mal adalah suatu lembaga atau pihak yang mempunyai
tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan
maupun pengeluaran negara.

Fungsinya yaitu sebagai penyimpanan ketika adanya pembayaran
wajib zakat dan usur (pajak pertanian dari muslim) dan adanya
perluasan wilayah atau jizia yaitu pajak perlindungan dari non muslim,

dan juga adanya kharaj yaitu pajak pertanian dari non muslim.



C.

Dasar Hukum Asuransi Syariah

Dasar hukum dalam Akuntansi syariah yaitu bersumber dari Al
Quran, Sunah Nabawiyyah, Ijma atau kesepakatan para ulama, Qiyas
atau persamaan suatu peristiwa tertentu, dan Urf atau adat kebiasaan

yang tidak bertentangan dengan syariah Islam.

Dalam Al Quran disampaikan bahwa Kita harus mengukur secara
adil, jangan dilebihkan dan jangan dikurangi. Kita dilarang untuk
menuntut keadilan ukuran dan timbangan bagi kita, sedangkan bagi
orang lain kita menguranginya. Dalam hal ini, Al Quran menyatakan
dalam berbagai ayat, antara lain dalam surah Asy-Syu’ara ayat 181- 184
yang berbunyi: ”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk
orang- orang yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang
lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan
dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-

umat yang dahulu.”

Karakteristik Akuntansi Syariah

Berikut ini adalah karakteristik akuntansi syariah:

1) Transaksi syariah dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan
saling ridha.

2) Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal

dan baik (thayib).



3) Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukur
nilai, bukan sebagai komoditas.

4) Tidak mengandung unsur riba.

5) Tidak mengandung unsur kezaliman.

6) Tidak mengandung unsur maysir.

7) Tidak mengandung unsur ghara

8) Tidak mengandung unsur haram

9) Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (Time Value of

Money)

2. Bank Syariah

Pengertian Bank Syariah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoprasiannya disesuaikan
dengan prinsip syariat islam. Dikatakan lebih lanjut, dalam tata
cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan
mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-kegaitan
investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.*

Sedangkan dalam UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hokum islam yang diatur dalam

14 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),

hal.11



fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah),
universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir,kriba,
zalim dan obyek yang haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah juga
mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial
dengan menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima
dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial
lainnya dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir)
sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).®® UU No. 21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah.
b. Prinsip Bank Syariah

Prinsip syariah  yang diterapkan oleh bank syariah adalah
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah) prinsip jual beli
barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan
barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau
dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah muntahhiyah bittamlik).
Menurut Kasmir (2002), prinsip operasional perbankan syariah
berdasarkan hal- hal berikut :

1) Prinsip Keadilan

15 UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah



Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil
dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama
antara bank dan nasabah.

2) Prinsip Kemitraan
Bank syariah menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah
pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan
sederajat dengan mitra usaha.

3) Prinsip Keterbukaan.
Melalui  laporan  keuangan bank yang terbuka secara
kesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat keamanan dana
dan kualitas manajemen bank.

4) Universalitas
Bank dalam mendukung operasionalnya tidak membedakan suku,
agama, ras, dan golongan agama dalam masyarakat dengan prinsip

islam sebagai rahmatal lil'alamiin.

c. Tujuan Bank Syariah

Menurut Sudarsono (2012), tujuan bank syariah adalah sebagai berikut:

1) Mengarahkan kegiatan ekonomiumat untuk bermuamalat secara
Islam khususnya Muamalah yang berhubungan dengan perbankan,
agar terhindar dari paktik — praktik riba atau jenis usaha lainnya

yang mengandung unsur Gharar (tipuan).



2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka
peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin,
yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif menuju
terciptanya kemandirian usaha.

Untuk mencipt kan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi,magar tidak
terjadi kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan
pihak yang membutuhkan dana.

Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan
jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak
terjadi kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal
dengan pihak yang membutuhkan dana.

Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara — negara yang sedang
berkembang.

Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas
bank syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi
diakibatkan adanya inflasi.

Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank

non syariah.



3. Bagi Hasil

a. Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil menurut bahasa asing biasa disebut juga sharing profit.
Profit dalam kamus ekonomi disebut sebagai pembagian laba. Secara
definisi profit sharing didefinisikan sebagai distribusi beberapa bagian
dari laba pada pegawai dari suatu perusahaan.®

Menurut Muhammad Syaf’I Antonio, bagi hasil yaitu suatu sistem
pengelolaan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil
usaha antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola(mudharib).t’
Sedangkan menurut Bank Indonesia, bagi hasil adalah suatu prinsip
pembagian laba yang diterapkan pada kemitraan kerja, dimana porsi
bagi hasil ditentukan pada saat kerja sama, jika usaha mendapatkan
keuntungan, porsi bagi hasil adalah sesuai kesepakatan namun jika
terjadi kerugian maka porsi bagi hasil disesuaikan dengan konstribusi
modal masing — masing pihak.'® Bagi hasil dalam system perbankan
syariah merupakan ciri khas yang ditawarkan kepada masyarakat, dan
di dalam aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian bagi hasil
harus ditentukan terlebih dulu dalam sebuah akad. Besarnya penentuan

porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan oleh kesepakatan

16 Muhammad, TeknikvPerhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah. (Yogyakarta: UII Press, 2001)
1 Muhammad Syaf’l Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2011),

hal 90.
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bersama, dangharus terjadi dengan adanya unsur kerelaan (an-tharodin)
di masing — masing pihak tidak ada unsur keterpaksaan.*®
b. Perbedaan Sistem Bagi Hasil dan Sistem Bunga

Sistem bagi hasil merupakan system dimana dilakukannya
perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Jika
dalam bank konvensional dikenal dengan istilah bunga, bank syariah
membayar bagi hasil atas keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Hal
mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan syariah dengan
lembaga keuangan syariah vyaitu terletak pada pengembalian dan
pembagian keuntungan yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada
nasabah. Berikut perbedaan antar ISistem Bagi Hasil dengan Sistem

Bunga:

Tabel 2.1 Perbedaan antara Sistem Bagi Hasil dengan Sistem Bunga

Hal Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil
Penentuan besarnya | Sebelumnya Sesudah berusaha,
hasil sesudah ada untungnya
Yang ditentukan se | Bunga besarnya nilai Menyepakati proporsi
belumnya rupiah pembagian untuk masin

g — masing 50:50, 40:60,
35:65 dst.

Jika terjadi kerugian | Ditanggung nasabah saja | Ditanggung kedua belah
pihak, nasabah dan

lembaga

19 Ach Bachrul Muchtashib. Konsep Bagi Hasil dalam Perbankan Syariah.
2006(Schoolar.google.co.id)



Dihitung dari mana

Dari dana yang dipinjamk
an, fix ed, tetap

Dari untung yang
diperoleh, belum tentu
besarnya

Titik perhatian proy

ek/usaha

Besar bunga yang harus
dibayar oleh nasabah

pasti diterima oleh bank

Keberhasilan proyek
jadi perhatian bersama,

nasabah dan lembaga

Berapa besarnya

Pasti (%) kali jumlah
pinjaman yang telah pasti

diketahui.

Pasti (%) kali jumlah
untung yang belum
diketahui

Status Hukum

Berlawanan dengan QS.
Lugman : 34

Melaksanakan
QS.Lugman : 34

Sumber : M.Syaf’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek

Konsep Bagi Hasil

Konsep bagi hasil ini sangat berbeda sekali dengan konsep bunga

yang diterapkan oleh sistem ekonomi konvensional. Dalam ekonomi

syariah, konsep bagi hasil dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Pemilik dana menanamkan dananya melalui

institusi keuan

gan Yyang bertindak sebagai pengelola dana.

2) Pengelola mengelola dana-dana tersebut dalam sistem yang dikenal

dengan system pool of fund (penghimpunan dana), selanjutnya

pengelola akan menginvestasikan dana-dana tersebut ke dalam

proyek atau usaha-usaha yang layak dan menguntungkan serta

memenuhi semua aspek syariah.

3) Kedua belah pihak membuat kesepakatan (akad) yang berisi ruang

lingkup kerjasama, jumlah nominal dana, nisbah, dan jangka

waktu berlakunya kesepakatan tersebut.




4) Sumber dana terdiri dari:
a) Simpanan: tabungan dan simpanan berjangka
b) Modal: simpanan pokok, simpanan wajib, dan lain-lain
c) Hutang Pihak Lain
d. Mekanisme Pendapatan Bagi Hasil
Secara umum prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat
dilakukan dalam empat akad, yaitu : al musyarakah, al mudharabah, al
muzara’ah dan al musagah. Yang sering digunakan yaitu prinsip
mudharabah dan prinsip musyarakah. Mekanisme perhitungan bagia
hasil yangmditerapkan di dalam perbankan syariah terdiri dari dua
mekanisme, yaitu ::
1) Profit Sharing
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan.
Dalam kamus ekonomi diartikan sebagai laba.?’ Dalam istilah lain,
profit sharing didefinisikan sebagai perhitungan bagi hasil
didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah
dikurangi dengan biaya — biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
pendapatan tersebut.?* Pada perbankan syariah istilah yang sering
dipakai adalah profit and loss sharing, dimana hal ini dapat diartikan
sebagai pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang

diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan.

20 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YPKN, 2002) hal 101.
21 Tim Pengembangan Perbankan Syariah 1B, Konsep Operational Product Bank Syariah,
(Jakarta: Djambatan, 2001), hal 264



2) Revenue Sharing

Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil
uang Yyang diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan barang —
barang (goods) dan jasa — jasa yang dihasilkannya dari pendapatan
penjualan (sales revenue).!’ Revenue sharing berasal dari dua kata
bahasa Inggris, revenue yang berarti hasil, penghasilan,
pendapatan. Sedangkan sharing berarti bagi atau bagian.

Dalam arti lain revenue merupakan besaran yang mengacu pada
perkalian antara jumlah output yang dihasilkan dari kegiatan
produksi dikalikan dengan harga barang atau jasa dari suatu
produksi tersebut. Penghitungan menurut pendekatan ini adalah
perhitungan laba didasarkan pada pendapatan yang diperoleh dari
pengelola dana, yaitu pendapatan usaha sebelum dikurangi dengan

biaya usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut.

4. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang
lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti
bank syariah kepada nasabah.'® Pembiayaan merupakan salah satu

tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk



memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisist unit.??
Sedangkan menurut M. Syafi’i Antonio, menjelaskan bahwa
pembiayaan merupakan salah satuatugas pokok bank yaitu pemberian
fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan
defisit unit.?

Menurut UU No. 7ITahun 1992 tentang perbankan sebagaimana
telah diubah menjadi UU No.110 Tahun 1998 tentang Perbankan dalam
pasal 1lInomor 12:

“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedian uang
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”
dan nomor 13: “prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk penyimpanan dana
dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan dengan syariah ,antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip
bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaaan
modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan

prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan

22 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Teori, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 160.
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pemindahan kepemilikan barang yang disewa dari pihak bank oleh

pihak clain.”

. Tujuan Pembiayaan

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok

yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan

untuk tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan

bertujuan:

1)

2)

3)

4)

5)

Peningkatan ekonomi umat, artinya : masyarakat yang tidak dapat
akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat

melakukan akses ekonomi.

Tersedianya dana bagi peningkatan wusaha, artinya untuk
pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Pihak yang
surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana, sehingga
dapat digulirkan.

Meningkatkan  produktivitas, artinya adanya pembiayaan
memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan
daya produksinya.

Membuka lapangan kerja baru artinya : dengan dibukanya sektor-
sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor
usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja.

Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha
produktif mampu melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan

memperoleh pendapatan dari hasil usahanya.



C.

Adapun secara mikro, pembiayaan bertujuan untuk:

1)

2)

3)

4)

Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka
memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha, dan laba
maksimal harus didukung dengan modal yang maksimal pula.
Upaya meminimalkan risiko, artinya : usaha yang dilakukan agar
mampu menghasilakan laba maksimal, maka pengusaha harus
mampu meminimalkan risiko yang mungkin timbul.
Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi
dapat dikembangkan dengan sumber daya alam dan sumber daya
manusia serta sumber daya modal. Jika sumber daya manusianya
ada, dan sumber daya modal tidak ada, maka dipastikan diperoleh
pembiayaan.

Penyaluran kelebihan dana, artinya : Dalam kaitan dengan masalah
dana, maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan
dalam penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari pihak
yang kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus)

dana.

Fungsi Pembiayaan

Menurut Rivai dan Veithzal (2008:7), Pembiayaan mempunyai peranan

yang sangat penting dalam perekonomian. Secara garis besar fungsi

pembiayaan di dalam perekonomian, perdagangan, dan keuangan dapat

dikemukakan sebagai berikut:



1)

2)
3)
4)

5)

Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal /
uang

Pembiayaan meningkatkan utility (daya guna) suatu barang
Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas barang
Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat

Pembiayaan sebagai alat stabilitasi ekonomi

. Unsur-Unsur Pembiayaan

Unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan yaitu:

1)

2)

3)

Kepercayaan

Yaitu keyakinan yang dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang
diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa, akan
benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di
masa yang akan datang.

Waktu

Yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi
dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan
datang. Dalam unsur waktu ini, terkandung pengertian nilai
agio dari uang yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi nilainya
dari uang yang akan diterima pada masa yang akan datang.

Degree of Risk

Yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi

dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari. Semakin



lama kredit diberikan semakin tinggi pula risikonya, karena sejauh
kemampuan manusia untuk menerobos hari depan itu, maka masih
selalu terdapat unsur ketidak tentuan yang tidak dapat
diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnya unsur risiko.
Dengan adanya unsur risiko inilah maka timbullah jaminan dalam
pemberian kredit.
4) Prestasi

Yaitu obyek pembiayaan yang tidak saja diberikan dalam bentuk
uang tetapi juga berbentuk barang atau jasa. Namun dalam ekonomi
modern sekarang ini di dasarkan kepada uang maka transaksi
pembiayaan yang menyangkut uang sering di sampaikan dalam

praktek pembiayaan.

5. Pembiayaan Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama

kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian



itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka si
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.?*

Sedangkan dalam PSAK 105 mendifinisikan Mudharabah sebagai
akad kerja samalusaha antaraldua pihak di mana pihak pertama (pemilik
dana/shahibul maal) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua
(pengelola dana/mudharib) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan
dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian
finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. Kerugian akan
ditanggung pemilik dana sepanjang kerugian tidak diakibatkan oleh
kelalaian pengelola dana, apabila kerugian yang terjadi diakibatkan oleh
kelalaian pengelola dana maka kerugian ini akan ditanggung oleh
pengelola dana. 2°

Dari penjelasan di atas, dalam transaksi Mudharabah terdapat
pembagian risiko antara pemilik dana dan pengelola dana, dimana
berbagi risiko merupakan salah satu prinsip keuangan syariah. Berbagi
risiko dalam hal terjadi kerugian, dimana pemilik dana akan
menanggung risiko finansial sedangkan pengelola dana akan memiliki
risiko non finansial. Hal ini selaras dengan hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh Ali r.a:
“Pungutan itu tergantung pada kekayaan. Sedangkan laba tergantung

pada apa yang mereka sepakati bersama”.

24 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), him. 102

25 Sri Nurhayati dan Wasilah. 2015. AKUNTANSI SYARIAH DI INDONESIA. Jakarta :
Salemba Empat. Hal.127



b. Sumber-Sumber Akad Mudharabah
1) Al-Qur’an
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi dan carilah karunia Allah SWT.” (QS 62:10).
“....Maka, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.....” (QS2:283).
2) As-Sunnah

Dari Shalih bin Suaib r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda. “figa
hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampuradukkan gandum
dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga bukan untuk
dijual.” (HR lbnu Majah)
“Abbas bin Abdul Muthalib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah ia mensyaratkan kepada pengelola dananya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli
hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (pengelola dana)
harus menanggung risikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan
Abbas didengar Rasulullah SAW beliau membenarkannya.” (HR
Thabrani dari Ibnu Abbas).

¢. Rukun dan Syarat Mudharabah

1) Rukun Mudharabah



Akad Mudharabah dapat terlaksana dengan baik apabila memenuhi

rukun — rukun berikut ini :

a)

b)

d)

Pemilik Modal Maupun Pelaksana Usaha

Pada dasarnya rukun akad mudharabah serupa dengan
rukun jual beli. Perbedaannya terletak pada adanya nisbah
keuntungan. Akad mudharabah terjadi karena ada kesepakatan
antara dua pihak, vyaitu pihak pemilik modal dengan pihak
penanam modal. Jika tidak ada dua pihak ini, maka akad
mudharabah tidak dapat terlaksana.

Modal dan Kerja atau Objek Mudharabah

Rukun selanjutnya objek dari mudharabah itu sendiri yaitu
modal dan pengelolaannya itu sendiri. Pemilik modal yang
akan menyerahkan modalnya. Sedangkan pihak pengelola dana
yang akan menjalankan bisnis bersama ini.

ljab Kabul atau Persetujuan Kedua Belah Pihak

Kedua belah pihak, baik pihak penanam modal maupun pihak
yang mengelola harus setuju akan usaha bersama yang mereka
lakukan tanpa adanya paksaan. Pemilik modal bertanggung
jawab dengan penanaman modalnya dan pengelola dana
bertanggung jawab untuk bekerja menjalankan usaha mereka.
Nisbah Keuntungan

Nisbah merupakan rukun yang tidak ada dalam akad jual beli.

Nisbah merupakan ciri khas dari akad mudharabah. Kegunaan



nisbah adalah untuk menunjukkan tingkat imbalan yang diterima
oleh pihak-pihak yang terlibat dalam akad mudharabah. Pemilik
modal mendapat imbalan atas penanaman modalnya dan
pengelola dana mendapat imbalan atas kinerjanya menjalankan
usaha. Dengan nisbah atau pembagian keuntungan ini, maka
perselisihan diantara pihak-pihak yang terikat menjadi dapat

dihindari.

2) Syarat Mudharabah

Agar akad mudharabah dapat dilakukan, maka perlu dipenuhi

beberapa syarat berikut ini:

a)

b)

d)

Pemilik modal dan pengelola modal keduanya harus mampu
bertindak sebagai pemilik modal (owner) dan manajer.

Ucapan serah terima (shighat ijab wa qgabul) kedua belah
pihak untuk menunjukkan kemauan mereka dan terdapat
kejelasan tujuan kemauan mereka dan terdapat kejelasan
tujuan mereka dalam melakukan kontrak/transaksi.

Modal adalah sejumlah uang yang diberikan oleh pemilik modal
(shahibul maal) kepada pengelola (mudharib) untuk tujuan
investasi dalam akad mudharabah. Modal disyaratkan harus
diketahui jumlahnya, jenisnya (mata uang) dan modal harus
disetor tunai kepada mudharib.

Keuntungan adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan

dari modal, keuntungan adalah tujuan akhir dari mudharabah.



e)

Pekerjaan atau usaha perdagangan merupakan kontribusi
pengelola (mudharib) dalam kontrak mudharabah yang
disediakan oleh pemilik modal. Pekerjaan dalam kaitan ini
berhubungan dengan manajemen kontrak mudharabah dan
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh kedua belah

pihak dalam transaksi.

3) Jenis-Jenis Mudharabah

Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua jenis: mudharabah

muthlagah dan mudharabah mugayyadah.?®

a)

b)

Mudharabah Muthalagah

Mudharabah Muthalagah adalah mudharabah dimana pemilik
dana memberikan kepada pengelola dana dalam pengelolaan
investasinya. Mudharabah ini disebut juga investasi tidak
terikat.

Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah Mugayyadah adalah mudharabah dimana pemilik
dana memberikan batasan kepada pengelola antara lain
mengenai dana, lokasi, cara, dan/atau objek;investasi atau sektor
usaha. Misalnya, tidak mencampurkan dana yang dimiliki oleh
pemilik dana dengan dana lainnya, tidak menginvestasikan

dananya pada transaksi penjualan cicilan tanpa penjamin atau

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Teori, (Jakarta: Gema Insani,

2001), hal. 97.



mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi
sendiri tanpa melalui pihak ketiga. Mudharabah jenis ini disebut

juga investasi terikat.

6. Pembiayaan Musyarakah

a. Pengertian Musyarakah

Secara bahasa musy rakah sering pula disebut dengan syrkah yang
bermakna ikhtil th (percampuran), yakni bercampurnya salah satu dari
dua harta dengan harta lainnya tanpa dapat dibedakan diantara
keduanya.

Secara terminologi, musy rakah berarti akad antara dua orang atau
lebih untuk berserikat dalam modal dan keuntungan.?” Menurut Ismail
Nawawi, istilah kerja sama (sy rkah) adalah ke ikut sertaan dua orang
atau lebih dalam suatu usaha tertentuk dengan sejumlah modal yang
ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama menjalankan
suatu usaha dan pembagian keuntungan atau kerugian dalam pembagian
yang ditentukan. Dalam istilah figih, syirkah adalah akad antara dua
orang atau lebih untuk berkongsil modal dan bersekutu dalam
keuntungan.?®

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq syrkah adalah akad antara dua

orang yang berserikat pada pokok harta modal dan keuntungan.

27 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),

him 74

28 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghadi Indonesia,
2012), him. 156.



Berbeda dengan Muhammad al-Syarbini al-Khatib ia menjelaskan
bahwa sy rkah merupakan ketetapan hak pada sesuatu untuk dua
oranng atau lebih dengan cara yang masyhur (diketahui). Adapun
pendapat dari Syihab al-Din al-Qalyubi wa Umaira berpendapat
bahwa sy rkah ibarat penetapan sutau hak pada sesuatu yang satu untuk
dua orang atau lebih dengan cara yang telah diketahui.?®

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa musyrakah
merupakan akad kerja sama yang dilakukan antara bank dan nasabah
terhadap suatu usaha yang dikelola oleh nasabah, dimana pihak bank
dan nasabah terlibat dalam penggabungan dana usaha yang dibutuhkan.
Keuntungan yang didapatkan kedua belah pihak sesuai dengan
kesepakatan bersama, besarnya keuntungan disesuaikan dengan
prosentase yang diberikan sebagai modal, sementara untuk kerugian
ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.
Sumber Hukum Akad Musyarakah
1) Al-Qur’an

“Maka mereka berserikat pada sepertiga.” (QS 4:12)

“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang — orang yang
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang
lain kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh.” (QS

38:24)

2 Sohari
2011), him.

Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia,



2) As-Sunnah
Hadis Qudsi: “4ku (Allah adalah pihak ketiga dari dua orang
yang berserikat, sepanjang salah seorang dari keduanya tidak
berkhianat terhadap lainnya. Apabila seseorang berkhianat
terhadap lainnya maka Aku keluaar dari keduanya.” (HR
AbuDawud dan Al — Hakim dari Abu Hurairah)
“Pertolongan Allah tercurah atas dua pihak yang berserikat,
sepanjang keduanya tidak saling berkhianat.” (HR Muslim)
Berdasarkan keterangan Al- Quran dan As — Sunah di atas, pada
prinsipnya seluruh ahli fikih sepakat bahwa hukum Musyarakah
adalah mubah, meskipun mereka masih memperselisihkan ke
absahan hukum dari beberapa jenis akad musyarakah.

c. Rukun dan Syarat Musyarakah

1) Rukun pada akad Musyarakah terdiri dari:
a) Pelaku terdiri atas para mitra
b) Objek Musyarakah berupa modal dan kerja
c) ljab kabul/serah terima
d) Nisbah keuntungan

2) Syarat pada akad Musyarakah
Ketentuan pembiayaan Musyarakah diatur di dalam fatwa DSN-
MUI Nomor 08 Tahun 2000, yaitu sebagai berikut :

a) Akad



Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut:

(1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit
menunjukkan tujuan kontrak (akad).

(2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.

(3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi,
atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

b) Akad-akad

Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum, dan

memperhatikan hal-hal berikut:

(1) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan
perwakilan.

(2) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan
setiap mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.

(3) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset musyarakah
dalam proses bisnis normal.

(4) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain
untuk mengelola aset dan masing-masing dianggap telah
diberi wewenang untuk melakukan aktivitas musyarakah
dengan memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa

melakukan kelalaian dan kesalahan yang disengaja.



d)

(5) Seseorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau
menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.
Modal

Modal yang digunakan harus memenuhi syarat sebagai berikut:

(1) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak atau
yang lainnya sama. Modal dapat terdiri dari aset
perdagangan, seperti  barang-barang, properti, dan
sebagainya. Jika modal berbentuk aset, harus terlebih
dahulu dinilai dengan tunai dan disepakati oleh para mitra.

(2) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan,
menyumbangkan atau menghadiahkan modal musyarakah
kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan.

(3) Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak ada
jaminan, namun  untuk  menghindari  terjadinya
penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan

Kerja

Pelaksanaan kerja dan hubungannya dengan mitra usaha

dilakukan dengan syarat berikut:

(1) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar
pelaksanaan musyarakah; akan tetapi, kesamaan porsi kerja

bukanlah merupakan syarat.



f)

Seorang mitra boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari
yang lainnya, dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian
keuntungan tambahan bagi dirinya.

(2) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas
nama pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masing-
masing dalam organisasi kerja harus dijelaskan dalam
kontrak.

Keuntungan dan kerugian

Keuntungan yang diperoleh dan kerugian yang timbul memiliki

ketentuan sebagai berikut:

(1) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi
keuntungan atau penghentian musyarakah.

(2) Setiap keuntungan  mitra harus dibagikan secara
proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada
jumlah yang ditentukan di awal yang ditetapkan bagi
seorang mitra.

(3) Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan
melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau persentase itu
diberikan kepadanya.

(4) Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara
proporsional menurut saham masing-masing dalam modal.

Biaya Operasional dan Persengketaan



Ketentuan mengenai biaya operasional yang digunakan dan

penyelesaian sengketa adalah sebagai berikut:

(1) Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.

(2) Jika salah pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi  perselisinan di antara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah

setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

d. Jenis-Jenis Musyarakah

1)

2)

Syirkah Al-Milk

Syirkah Al Milk mengandung arti kepemilikan bersama (co-
ownership) yang keberadaannya muncul apabila dua orang atau
lebih memperoleh kepemilikan bersama (joint ownership) atas suatu
kekayaan (aset). Misalnya, dua orang atau lebih menerima
warisan/hibah/wasiat sebidang tanah atau harta kekayaan atau
perusahaan baik yang dapat dibagi atau tidak dapat dibagi-bagi.
Apabila harta bersama (warisan/hibah/wasiat) dapat dibagi, namun
para mitra memutuskan untuk tetap memilikinya bersama, maka
syirkah al milk tersebut bersifat ikhtiyari (sukarela/voluntary).
Syirkah Al-‘Ugud (kontrak)

Syirkah Al ‘uqud yaitu kemitraan yang tercipta dengan kesepakatan
dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
tertentu. Setiap mitra dapat berkontribusi dengan modal/dana dan

atau dengan bekerja, serta berbagi keuntungan dan kerugian.



3)

4)

5)

6)

Syirkah jenis ini dapat dianggap sebagai kemitraan yang
sesungguhnya, karena para pihak yang bersangkutan secara sukarela
berkeinginan untuk membuat suatu kerja sama investasi dan berbagi
untung dan risik. Berbeda dengan Syirkah Al Milk, dalam kerja sama
jenis ini setiap mitra dapat bertindak sebagai wakil dari pihak
lainnya. Syirkah Al ‘uqud dapat dibagi menjadi sebagai berikut:
Syirkah Abdan

Syirkah Abdan (syirkah fisik) adalah bentuk kerjasama antara dua
pihak atau lebih kalangan pekerja atau profesional di mana mereka
sepakat untuk bekerja sama mengerjakan suatu pekerjaan dan
berbagi penghasilan yang diterima.

Syirkah Wujuh

Syirkah Wujuh adalah kerja sama antara dua pihak di mana masing
— masing pihak sama sekali tidak menyertakan modal. Mereka
menjalankan usahanya berdasarkan kepercayaan pihak Kketiga.
Masing — masing mitra menyumbangkan nama baik, reputasi, credit
worthiness, tanpa menyertakan modal.

Syirkah ‘Inan

Syirkah ‘Inan adalah bentuk kerja sama di mana posisi dan
komposisi pihak — pihak yang terlibat di dalamnya adalah tidak
sama, baik dalam hal modal maupun pekerjaan.

Syirkah Mufawwadah



Syirkah Mufawwadhah adalah bentuk kerja sama di mana posisi dan
komposisi pihak — pihak yang terlibat di dalamnya harus sama, baik
dalam hal modal, pekerjaan, agama, keuntungan maupun risiko

kerugian.

7. Laba Bersih
a. Pengertian Laba Bersih

Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan dikurangi biaya
biaya dan pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi akuntansi
saat ini adalah laba akuntansi yang merupakan selisih positif antara
pendapatan dan biaya.*

Laba menurut Suwardjono dimaknai sebagai imbalan atas upaya
perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan
kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat dalam
kegiatan produksi dan penyerahan barang/jasa). Menurut Soemarso
SR angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah Laba Bersih (net
inocome). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal.
Sebaliknya, apabila perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam
laporan laba rugi adalah rugi bersih (net loss). Sedangkan menurut
Smith Skousen merupakan perbedaan antara jumlah pendapatan yang
diperoleh suatu satuan perusahaan selama periode tertentu dan jumlah

biaya yang dapat diaplikasikan kepada pendapat.

30 Muchlisin Riadi, Pengertian, Unsur dan Jenis-Jenis Laba, dikutip dari
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1, diakses pada
tanggal 25 November 2016
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Menurut Greuning et al., (2013:39) menyatakan bahwa laba adalah
jumlah yang dapat diberikan kepada semua pemegang saham biasa dari
induk (yang memiliki kendali maupun tidak). Menurut Kasmir
(2011:303) menyatakan bahwa pengertian laba bersih (Net Profit)
merupakan laba yang telah dikurangi biaya biaya yang merupakan
beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba bersih
adalah laba operasi dikurangi beban lain lain termasuk pajak pada suatu

periode tertentu.

. Unsur-Unsur Laba

Unsur-unsur laba antara lain:

1) Pendapatan
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan aktiva suatu
perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu
periode akuntansi, yang berasal dari aktiva operasi dalam hal ini
penjualan barang (kredit) yang merupakan unit usaha pokok
perusahaan.

2) Beban
Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikkan
kewajiban dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam aktiva
operasi. Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau

berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan



3)

4)

5)

penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada
penanam modal.

Biaya

Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk
barang atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini
dan masa datanguntuk organisasi.

Biaya yang telah kadarluarsa disebut beban, tiap periode beban
dikurangkan dari pendapatan pada laporan keuangan laba-rugi
untuk menentukan laba periode. Biaya adalah aliran keluar
(outflows) atau  pemakaian aktiva atau timbulnya hutang
(kombinasi keduanya) selama satu periode yang berasal dari
penjualan atau  produksi barang, atau penyerahan jasa atau
pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama
suatu entitas.

Untung Rugi

Keuntungan adalah kenaikan ekuitas atau aktiva bersih yang
berasal dari transaksi incidental yang terjadi pada perusahaan dan
semua transaksi atau kejadian yang mempengaruhi perusahaan
dalam suatu periode akuntansi. Selain yang berasal dari pendapatan
investasi pemilik.

Penghasilan

Penghasilan adalah hasil akhir perhitungan dari pendapatan dan

keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut.



Seperti yang dijelaskan dalam PSAK Nomor 23 Ikatan Akuntansi
Indonesia paragraf 70 menyatakan sebagai berikut 3! penghasilan
(income) adalah arus masuk brotu dari manfaat ekonomi yang
timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila
arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanam modal.

c. Jenis-Jenis Laba

Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1) Laba kotor adalah selisih positif antara penjualan dikurangi retur
penjualan dan potongan penjualan.

2) Laba usaha (operasi) adalah laba kotor dikurangi harga pokok
penjualan dan biaya-biaya atas usaha.

3) Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang diperoleh setelah laba
usaha dikurangi biaya bunga.

4) Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh setelah adanya
pemotongan pajak.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba

Ada banyak factor yang mempengaruhi perubahan laba bersih (net

income). Faktor — faktor tersebut, yaitu sebagai berikut:

1) Narik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit.

2) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok

penjualan ini  dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau
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3)

4)

5)

diproduksi atau dijual, harga pembelian per unit atau harga
pokok per unit.

Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang
dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga
dan efisiensi operasi perusahaan.

Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang
dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam
tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau
penerimaan discount.

Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya
laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. Adanya

perubahan dalam metode akuntansi.



